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A. Desain Penelitian  
Keberhasilan dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas 
dari metode apa yang digunakan oleh peneliti. Karena itu, peneliti 
harus memiliki ketelitian dalam memilih metode apa yang 
digunakan, karena akan berkaitan dengan hasil dan tujuan 
penelitian. Seperti yang diungkapkan Sukharmad dalam Marety 
(2016, hlm 32) bahwa : “Metode merupakan cara utama yang 
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan”. Dari pernyataan 
diatas bahwa metode adalah merupakan alat bantu dalam 
melakukan penelitian berdasarkan keilmuan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif. Menurut 
Whitney, dalam Prastowo (2011: 201) metode deskritif adalah : 
Metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat. Penelitian ini mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat dan tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk hubungan, 
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, padangan-pandangan, serta 
protes-protes yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dalam suatu fenomena. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa metode 
deskritif menurut Whitney adalah metode yang digunakan untuk 
mengkaji masalah-masalah yang ada dalam kehidupan masyarakat, 
baik itu situasi, hubungan, kegiatan, sikap maupun pandangan-
pandangannya terhada suatu fenomena.  
Lincoln dan Guba (dalam Puspita Wulandari, 2014 hal 39) 
mengemukakan bahwa. 
 Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan manusia pada kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam 
peristilahannya.” Metode penelitian ini berupaya mengumpulkan 
data, menganalisis secara kritis atas data-data tersebut dan 
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menyimpulkan berdasarkan fakta-fakta pada masa penelitian 
berlangsung.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian secara alamiah, karena 
peneliti langsung terjun ke lapangan. Penelitian ini sendiri pada 
dasarnya bertujuan untuk mencari kebenaran yang akan diteliti. 
Pemilihan metode pasti memiliki perbedaan karena disesuaikan 
dengan permasalahan yang menjadi titik fokus pada penelitian 
tersebut. Peneliti disini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
karena dengan metode deskriptif kualitatif membantu peneliti 
dalam menggambarkan dan mendeskripsikan  nilai pendidikan 
dalam Tari Buyung di Desa Cigugur Kabupaten Kuningan.   
 
B. Partisipan dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di salah satu kota di Provinsi Jawa 
Barat. Kabupaten Kuningan tepatnya Desa Cigugur merupakan 
daerah yang rutin melaksanakannya kegiatan seren taun sebagai 
penanggalan Jawa. Dalam acara seren taun terdapat tarian yang 
selalu rutin dibawakan yaitu Tari Buyung, tarian yang penarinya 
membawakan buyung dan ada gerakan “nincak kendi” (menginjak 
kendi) yang diciptakan oleh Raden Djatikusumah. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif , 
pendekatan kualitatif ini tidak menggunakan populasi karena 
penelitian kualitatif berasal dari kajian dan hasilnya tidak hanya 
berlaku pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan 
diberlakukan ke populasi, kemudian di transferkan pada sosial 
lainnya.  Pengolahan data primer dan sekunder sebagai berikut : 
a. Data primer adalah koreografer tari Buyung untuk menjadi 
sumber penelitian. Saat di lapangan, peneliti akan 
mengumpulkan data-data dari Ibu Emalia Djatikusumah di 
Paseban Tri Panca Tunggal dan dokumentasi dari setiap 
kegiatan penelitian (video tari, dan foto-foto tari). Peneliti 
disini sebagai instrumen utama dalam penelitian karena 
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peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mendapatkan data 
yang akurat. Alasan dipilih sumber diatas, karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai pendidikan pada tari Buyung 
di Desa Cigugur Kabupaten Kuningan melalui formasi yang 
berada dalam tari Buyung.  
b. Data sekunder adalah data yang dapat diperoleh melalui studi 
kepustakaan dan studi dokumentasi. Pendopo ini terletak di 
Paseban, Desa Cigugur Kabupaten Kuningan. Alasan lokasi 
yang diambil adalah di pendopolah terlahir dan 
berkembangnya tari Buyung. Informan penelitian adalah orang 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2010, 
hlm. 97). Dalam penelitian ini terdapat informan kunci. 
Informan kunci yaitu orang-orang yang sangat  memahami 
permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai 
informan kunci dalam penelitian ini adalah Ketua Adat, Pelaku 
Upacara Adat Seren Taun, Masyarakat Kecamatan Cigugur. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian, oleh karena itu dibutuhkan teknik 
pengumpulan data yang tepat. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Observasi  
Bagoes dalam Ghony dan Fauzan (2012:165) mengatakan 
metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku 
kegiatan, benda- benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 
Observasi yang dilakukan oleh observer di Paseban Tri 
Panca Tunggal. Observasi yang dilakukan ialah dengan cara 
mengamati secara langsung bagaimana kebiasaan sehari-hari 
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masyarakat Desa Cigugur Kabupaten Kuningan. Dari proses 
pengamatan tersebut diperoleh data mengenai nilai Tari Buyung 
Desa Cigugur Kabupaten Kuningan yang diterapkan dalam 
kehidupan sehati-hari. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan karena penelitian ini berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, atau gejala-gejala alam. Dalam penelitian ini 
termasuk pada observasi tidak berperan serta (Non-Participant 
Observation), dimana peneliti tidak terlibat langsung sebagai 
masyarakat. 
 
2.  Wawancara  
Endang, Danial (2009) merumuskan bahwa : Wawancara 
adalah teknik mengumpul data dengan cara mengadakan dialog, 
tanya jawab antara peneliti dan responden secara sungguh-
sungguh. Wawancara atau interview dilakukan dimana saja selama 
dialog ini dapat dilakukan, misalnya sambil berjalan, duduk santai 
di suatu tempat, di lapangan, di kantor, di kebun, atau dimana saja.  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
(Moleong, 2010:186). Percakapan tersebut dilakukan oleh dua 
belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara, yaitu yang memberikan jawaban atas  pertanyaan 
kita. Penggunaan teknik ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, 
dengan wawancara, peneliti dapat menggali apa saja yang 
diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi juga apa yang 
tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. Kedua apa yang 
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang lintas 
waktu, berkaitan dengan masa lampau, masa kini, dan juga masa 
datang (Ghony dan Fauzan, 2012:176).   
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan 
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan pada peneliti. Hal ini dilakukan 
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untuk memperjelas dan memperkuat data yang telah ada dan 
mengungkapkan hal-hal yang belum dilakukan, pada saat 
wawancara digunakan daftar pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya. Wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab 
lisan secara langsung kepada berbagai pihak.  Berikut ini 
merupakan langkah-langkah wawancara, yaitu : 
(1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan; 
(2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
perbincangan;  
(3) Mengawali atau membuka alur wawancara;  
(4) Melangsungkan alur wawancara;  
(5) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya;  
(6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan;  
(7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah 
diperoleh (Sugiono,2012: hlm.322).  
Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data dari hasil 
wawancara. Data yang diperoleh pada umumnnya adalah data 
kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan belum 
adanya pola yang jelas.  
Teknik wawancara dilakukan dengan mewawancarai Ibu 
Emalia  Djatikusumah pada tanggal 11 Juli 2018 pukul 12:16 WIB 
setelah itu peneliti mencaritahu apakah nilai tari Buyung tersebut 
teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari atau tidak.  
Teknik wawancara ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik wawancara tidak terstruktur, dalam wawancara ini tidak 
menutup kemungkinan timbul beberapa pertanyaan spontan yang 
tidak tersurat dalam pedoman wawancara. Beberapa pertanyaan 
yang diajukan dalam wawancara ini mengenai nilai pendidikan 
dalam tari Buyung di Desa Cigugur Kabupaten Kuningan. 
(Pedoman wawancara terlampir). 
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3. Studi Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen diperlukan untuk mengungkap peristiwa sosial yang 
pernah terjadi pada masa lampau, berdasarkan data yang 
dibutuhkan dalam menganalisis peristiwa sosial. Studi 
dokumentasi merupakan salah satu sumber data penelitian 
kualitatif, banyak hal sebagai dokumen sumber data dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan dan untuk meramalkan 
sebagaimana dijelaskan Moleong, (2010. hlm.161) bahwa 
“...dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan dan untuk meramalkan”. Ditambahkan oleh pendapat 
lain Arikunto (2010. hlm.274) menjelaskan bahwa “...metode 
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati”. 
Studi dokumentasi merupakan hal yang penting dalam 
sebuah penelitian karena merupakan pengarsipan data-data, foto, 
video, bahkan catatan-catatan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh observer. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk membantu 
peneliti dalam proses penelitian mengenai Nilai Pendidikan dalam 
Tari Buyung di Desa Cigugur Kabupaten Kuningan.  
Pendokumentasian tidak dapat dilakukan secara langsung 
oleh observer dikarenakan jumlah penari yang akan menarikan tari 
Buyung atau pernah menarikan tari Buyung sedang tidak berada di 
Paseban Tri Panca Tunggal, sehingga Ibu Emalia Djatikusumah 
memberikan saran agar peneliti dapat mengambil dokumentasi dari 
media yaitu Youtube dan membuat pola lantai dengan gambar. Alat 
yang digunakan oleh peneliti berupa handphone dan kamera. 
Kamera digunakan untuk pendokumentasian foto dan handphone 
digunakan untuk melakukan rekaman suara. 
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D. Prosedur Penelitian  
1. Langkah-langkah penelitian 
Bodgan (dalam satori dan aan, 2014, hlm 79) 
menyampaikan bahwa dalam penelitian kualitatif, dapat disajikan 
tiga tahapan yaitu pra-lapangan, lapangan, dan analisis intensif. 
Tahapan tersebut, jika diuraikan dan dikaitkan dengan penelitian 
skripsi yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Pra-lapangan 
1) Observasi  
 Observasi di sini dimaksudkan dengan 
melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi 
untuk diangkat menjadi materi penelitian.  
2) Pengajuan judul 
 Setelah beberapa masalah ditemukan, 
selanjutnya peneliti membuat beberapa judul untuk 
diajukan kepada dewan skripsi. Dari dua judul yang 
diajukan, judul yang disetujui Nilai Pendidikan dalam 
Tari Buyung di Desa Cigugur Kabupaten Kuningan 
3) Pembuatan proposal  
Setelah judul penelitian disetujui, maka langkah 
selanjutnya peneliti membuat proposal penelitian.  
4) Seminar proposal 
Pada seminar proposal, peneliti 
mempresentasikan proposal penelitian yang telah 
dibuat.  
5) Revisi Proposal 
Revisi proposal dilakukan berdasarkan hasil 
seminar proposal.  
6) Penetapan Pembimbing 
Setelah seminar proposal, selanjutnya peneliti 
memilih dosen pembimbing skripsi I dan dosen 
pembimbing skripsi II untuk kemudian ditetapkan oleh 
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dewan skripsi. Dan dosen pembimbing ini nantinya 
akan membimbing peneliti dalam penulisan skripsi. 
7) Pengajuan SK 
Setelah proposal direvisi dan kemudian 
ditetapkannya pembimbing skripsi I dan pembimbing 
skripsi II oleh dewan skripsi. Dosen pembimbing ini 
nantinya akan membimbing peneliti dalam penulisan 
skripsi. 
 
b. Lapangan  
1) Pengumpulan data 
Peneliti melakukan pengumpulan data, 
dianalisis dan dibuat menjadi sebuah skripsi dengan 
melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing. 
Pengumpulan data yang dilakukan tidak terlepas dari 
instrument penelitian yang telah disiapkan yaitu 
pedoman observasi, pedoman wawancara, studi 
dokumen. 
2) Pengolahan dan analisis data 
Setelah data terkumpul peneliti melakukan 
pengolahan dan analisis data. 
 
c. Analisis Intensif 
1) Penyusunan laporan penelitian 
 Selesai proses analisis data peneliti menyusun 
laporan penelitian disertai bimbingan dengan dosen 
pembimbing I dan dosen pembimbing II. Di samping 
itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang dari segi 
penulisan maupun isi skripsi 
2) Sidang skripsi 
 Setelah proposal selesai disusun, peneliti akan 
melakukan sidang skripsi.  
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3) Pelaporan 
 Pada tahapan pelaporan ini peneliti harus 
melaporkan hasil penelitiannya kepada pihak-pihak 
terkait.  
 
2. Definisi Operasional  
Agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam istilah 
yang digunakan pada judul penelitian, maka peneliti akan 
mengemukakan batasan sebagai berikut : 
a. Nilai pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang 
mendidik ke arah kedewasaan, bersifat baik maupun buruk 
sehingga berguna bagi kehidupan yang diperoleh melalui 
proses pendidikan. Proses pendidikan bukan berarti hanya 
dapat dilakukan dalam satu tempat dan suatu waktu, 
dihubungkan dengan eksistensi dan kehidupan manusia. 
Dalam nilai pendidikan juga terdapat nilai religious, nilai 
moral, nilai sosial dan nilai budaya. 
b. Tari buyung tarian khas masyarakat kuningan yang di 
laksanakan pada perayaan upacara adat seren taun. Gerak 
lembut dan nuansa alam di kala bulan purnama mengilhami 
lahirnya karya cipta tari yang mengisahkan gadis desa yang 
turun mandi dengan teman-temannya dan mengambil air di 
pancuran ciereng dengan buyung.  
 
3. Skema Alur Penelitian 
Tahapan yang dilalui selama penyusunan skripsi dapat 
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Bagan 3.1 Skema atau alur penelitian    
     
 
 


















Berdasarkan gambar di atas, peneliti menjadikan hal 
tersebut sebagai tahapan-tahapan dalam penelitian yang 
dilakukan. Adapun faktor-faktor pendukung dalam penelitian 
ini seperti observasi, wawancara, studi dokumentasi, seperti 
yang sudah di sebutkan sebelumnya di atas. Sedangkan teknik 
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E. Analisis data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh daya 
yang tersedia dari berbagai sumber yang telah diperoleh dalam 
penelitian sebelumnya. Yaitu dari observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Data yang telah terkumpul selanjutnya akan 
dianalisis agar dapat disederhanakan dalam bentuk lebih mudah 
dibaca, dipahami, dan diinterpretasikan ke dalam laporan 
penelitian. Proses analisis data harus tetap menyajikan keadaan 
sebenarnya sebagaimana yang diharapkan dalam penelitian 
kualitatif.  
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam 
Moleong (2010:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya (Moleong, 2010: 
247). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 
sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap cukup. 
Analisis data merupakan data-data yang dikaji dan diolah 
dengan cara diklarifikasikan, ditafsirkan, kemudian diambil 
kesimpulan. Adapun langkah-langkah pengolahan data, sebagai 
berikut: 
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1. Menyusun data secara terstuktur sesuai dengan 
permasalahannya. 
2. Menyesuaikan data yang diperoleh di lapangan dengan sumber-
sumber tertulis data yang didapat dari narasumber. 
3. Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun. 
Langkah-langkah yang diambil dalam menganalisis data 
diantaranya : 
1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Peneliti 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumen.  
2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan 
lebih dari satu orang dalam penggumpulan dan analisis data. 
Teknik untuk memperkaya khasanah pengetahuan mengenai 
informasi yang digali dari subjek penelitian . namun, orang 
yang diajak menggali data itu harus telah memiliki 
pengalaman. 
3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
Misalnya, selain wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi 
gambar atau foto. Cara itu akan menghasilkan bukti atau data 
yang berbeda sesuai dengan cara yang dilakukan, dan 
selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. 
